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Abstrak 
Pementasan Calonarang di Desa Pakraman Umanyar menggunakan cerita 
Pawarangan Bahula Ratna Mangali, yaitu anak Mpu Bharadah yang akan dinikahkan dengan 
anak Walunateng Dirah untuk mendapatkan pustaka yaitu Nircaya Lingga dan Niscaya 
Lingga. Dalam pementasan Calonarang ini, adanya keunikan yaitu Tarian Tengklung. Tari 
Tengklung merupakan seni bela diri (pencak silat) yang ditarikan oleh seseorang yang 
kerauhan. Dalam hal ini, melalui kerauhan, seseorang yang dipinjam badan raganya oleh 
kekuatan alam sekitarnya dan mengetahui ke mana arah yadnya (upakara) dipersembahkan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan dan tujuan 
yang harus dijawab dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: (1) Bagaimana proses 
pementasan Calonarang pada Piodalan di Pura Dalem Desa Pakraman Umanyar, Tamanbali, 
Bangli? (2) Apakah fungsi pementasan Calonarang pada Piodalan di Pura Dalem Desa 
Pakraman Umanyar, Tamanbali, Bangli? (3) Apakah makna teologi pementasan Calonarang 
pada Piodalan di Pura Dalem Desa Pakraman Umanyar, Tamanbali, Bangli?. Sebagai 
landasan berfikir dalam penelitian ini, digunakan beberapa teori sebagai berikut: Teori Religi, 
Teori Fungsional Struktural dan Teori Simbol. Di samping itu, data yang dipergunakan yaitu 
data Primer dan data Sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah proses pementasan Calonarang, 
dipentaskan pada Piodalan di Pura Dalem, dengan ritual tertentu. Fungsi dari pementasan 
Calonarang dalam penelitian ini, yaitu fungsi sosial adalah mendidik warga masyarakat 
untuk saling membantu, dan saling menolong, fungsi religi adalah untuk meningkatkan 
kualitas sradha dan bhakti, dan fungsi hiburan adalah dari seni yang membangunnya 
pementasan Calonarang merupakan seni total teater. Makna yang terkandung dalam 
penelitian pementasan Calonarang adalah makna teologi, makna filosofis dan makna simbol. 
Makna yang dapat diambil dari pementasan Calonarang tersebut dapat dijadikan sebagai 
suatu patokan atau pedoman hidup untuk masa mendatang guna mencapai kebahagiaan yang 
tertinggi bagi generasi penerus. 
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I PENDAHULUAN  
Kesenian tradisional sangat penting untuk dilestarikan, ada beberapa alasan yaitu agar 
tidak terjadi kepunahan dalam kebudayaan, kebudayaan memiliki nilai yang bisa 
diaplikasikan pada masyarakat, kebudayaan akan melahirkan suatu kesenian yang akan 
menjadi salah satu ciri khas kebudayaan tersebut. Kesenian tradisional yang terdapat di Bali 
banyak diminati oleh wisatawan asing maupun wisatawan lokal karena daerahnya memiliki 
keindahan yang sangat menarik. Tidak hanya keindahan daerahnya saja yang menarik bagi 
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wisatawan namun juga keanekaragaman kesenian serta kebudayaan yang ada di Bali pun 
menarik untuk dikenal lebih jauh oleh para wisatawan, Bandem (dalam Sutama, 2013:  
Salah satu seni keagamaan yaitu Pementasan Calonarang pada Piodalan di Pura 
Dalem Desa Pakraman, Umanyar, Taman bali, Bangli. Tertarik dengan pementasan 
Calonarang sebagai seni keagamaan yaitu dipentaskan pada rangkaian Piodalan dengan 
ritual tertentu. Karena pada saat itu (Ratu Bhatara Dalem) akan mesolah. Seorang Jero 
Tapakan dan pemedek (peserta), atau orang yang sedang kerauhan sangat menjiwai dalam 
nyolahang tersebut yaitu salah satunya mementaskan Tari Tengklung. Tarian Tengklung ini 
merupakan seni bela diri (pencak silat) yang ditarikan oleh orang yang kerauhan/ 
rerencangan sesuhunan, yang merupakan cerita turun-temurun Desa Pakraman Umanyar dan 
Desa Pakraman Jelekungkang. Apabila menurunkan Ida Bhatara, itulah yang disebut tari-tari 
yang seketika pada saat itu turun, ada melnya atau penguntapnya untuk menurunkan iring-
iringan (rerencangan) seperti tentara, ada yang berbahasa Inggris, berbahasa Cina, berbahasa 
kera, berbahasa Jawa, berbahasa Bali, dan berbahasa Indonesia.  Dari keunikan tersebut maka 
tertarik untuk mengadakan penelitian, karena berbeda dari desa lain. 
 
II PEMBAHASAN 
2.1 Proses Pementasan Calonarang pada Piodalan di Desa Pakraman   Umanyar 
Tahap awal sebelum pementasan Calonarang dimulai, pertama-tama diawali dengan 
menghaturkan sesaji (banten) kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa, yang dilakukan di ajeng 
palinggih Ratu Sesuhunan untuk memohon panugrahan. Agar senantiasa diberikan jalan 
yang baik oleh Ida Bhatara Sesuhunan, di mana akan mementaskan Calonarang, agar 
diberikan kelancaran dan tidak ada hambatan dalam melaksanakan suatu pementasan.  
Seorang Jero Mangku menghaturkan banten berupa: soroan suci, Rarapan, dan Jauman serta 
menghaturkan segeh agung dan ayam penyambleh. Selanjutnya setelah melaksanakan 
persembahyangan baru dilakukan pementasan Calonarang.  
Lakon Pawarangan Bahula-Ratna Mangali, dengan cerita sebagai berikut: 
Alkisah disebuah Kerajaan, yaitu Kerajaan Kediri yang dipimpin oleh seorang raja yang 
bergelar Erlangga. Dia memiliki seorang putra yang bernama Mpu Bahula, Beliau 
menginginkan bagaimana caranya untuk mendapatkan kesaktian Walunateng Dirah yang 
berada di jagat Dirah. Karena Walunateng Dirah memiliki kesaktian tanpa tanding dan 
memiliki seorang putri yang bernama Diah Ratna Mangali. Kemudian Mpu Bharadah 
mempunyai taktik, anaknya diutus atau dikirim ke jagat Dirah untuk mengawini Diah Ratna 
Mangali, yang tujuannya adalah untuk mendapatkan kesaktian Walunateng Dirah yang 
bernama Lontar Nircaya Lingga dan Niscaya Lingga. Lontar Nircaya Lingga adalah sebuah 
ajaran ke-dharmaan, sedangkan lontar Niscaya Lingga adalah sebuah ajaran Adharma.  
Mpu Bharadah mempelajari ilmu tentang agama (dharma), sedangkan dalam 
kehidupannya Walunateng Dirah mempelajari tentang ilmu pengiwa, kalau di Bali disebut 
dengan (ilmu pengeleakan). Dengan akal sehat dan taktik dari Mpu Bharadah untuk 
mengalahkan Walunateng Dirah, dijodohkanlah anaknya Mpu Bahula dengan Diah Ratna 
Mangali anak dari Walunateng Dirah. Dan pada saat Mpu Bahula berhasil mendapatkan 
pustaka Niscaya Lingga dan pustaka Nircaya Lingga, marahlah Walunateng Dirah dan 
bertemu dengan Mpu Bharadah. Pada saat bertemu terjadilah pertengkaran yang sangat 
sengit, bahkan sampai mengeluarkan kesaktiannya masing-masing. Supaya jangan 
mengorbankan rakyat dari Kediri, dipakailah pohon Beringin. Walunateng Dirah disuruh 
membakar pohon Beringin dan pohon Beringin pun berhasil dimusnahkan, tetapi Walunateng 
Dirah tidak bisa menghidupkan kembali pohon Beringin, sedangkan Mpu Bharadah  bisa 
memusnahkan dan menghidupkan kembali pohon Beringin tersebut karena pustaka Niscaya 
Lingga dan pustaka Nircaya Lingga itu berhasil dimiliki oleh Mpu Bharadah.  
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Kemudian Walunateng Dirah mengakui kelemahannya dan kekalahannya, dan pada 
saat itu disupatlah Walunateng Dirah, dilenyapkan dari segala dosa karena mengakui 
kelemahannya dan kekalahannya. Mpu Bharadah mendapatkan keutamaan Sang Hyang Aji 
Saraswati, karena bisa melaksanakan ajaran agama (dharma). Dalam Pawarangan Bahula-
Ratna Mangali yaitu membawa sebuah misi, misi dari raja Kediri Raja yaitu Mpu Bharadah. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui kesaktian Walunateng Dirah. Dewa Gede Puja 
Budiartha (wawancara, 11 Februari 2017). 
Tahap akhir pementasan Calonarang yaitu akan dilaksanakan upacara Ngeluur 
(nyineb) yang akan disineb pada Gedong Panyineban Ida Bhatara yang dipuput oleh 
Pamangku dengan banten: soroan, suci, segehan agung, ayam penyambleh, rarapan serta 
jauman dan melaksanakan persembahyangan bersama dilanjutkan dengan panyineban Arca 
Pralingga Ida Bhatara/Bhatari ke masing-masing Palinggih.  
2. Fungsi Pementasan Calonarang di Desa Pakraman Umanyar 
Fungsi pementasan Calonarang di Desa Pakraman Umanyar Merupakan upaya masyarakat 
untuk menjaga keselarasan alam serta membangun solidaritas alam makro dan mikro dan 
berusaha menyadarkan krama untuk kembali kepada ajaran kebenaran, yang mempunyai nilai 
sosial. 
3. Makna Pementasan Calonarang di Desa Pakraman Umanyar 
Makna yang terkandung di dalam pementasan Calonarang Desa Pakraman Umanyar yaitu 
terlihat pada rangkaian kegiatan keagamaan dilengkapi dengan sarana upakara, baik berupa 
banten atau pun alat-alat lain yang digunakan sebagai penunjang upacara. Sebelum 
pementasan Calonarang dimulai, tempat pementasan dibersihkan, dilindungi dan diupacarai 
oleh seorang Jero Mangku atau penghulu agama. Pementasan Calonarang dalam 
pelaksanaannya mempunyai makna-makna yang mesti dipertahankan dan dilestarikan serta 
diwariskan kepada generasi berikutnya. 
 
III PENUTUP 
 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pementasan Calonarang pada Piodalan di 
Pura Dalem Desa Pakraman Umanyar, Tamanbali, Bangli (Perspektif Teologi Hindu), maka 
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 
1. Proses pementasan Calonarang Desa Pakraman Umanyar yaitu sebelum pementasan 
Calonarang dimulai, pertama-tama diawali dengan menghaturkan sesaji (banten) 
kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa, yang dilakukan di ajeng palinggih Ratu 
Sesuhunan untuk memohon panugrahan, setelah itu barulah dilaksanakan pementasan 
Calonarang. Lakon Cerita yang digunakan adalah Pawarangan Bahula-Ratna 
Mangali dengan cerita: Alkisah disebuah Kerajaan, yaitu Kerajaan Kediri yang 
dipimpin oleh seorang Raja yang bergelar Erlangga, Beliau mempunyai seorang putra 
yang bernama Mpu Bahula. Beliau mempunyai taktik anaknya akan di utus ke Dirah 
untuk mengawini Diah Ratna Mangali anak dari Walunateng Dirah, yang tujuannya 
adalah untuk mendapatkan Pustaka Nircaya Lingga  yaitu lontar Ke-dharmaan dan 
Niscaya Lingga yaitu lontar Adharma. Tahap akhir pementasan Calonarang yaitu 
akan dilaksanakan upacara Ngeluur (nyineb) yang akan disineb pada Gedong 
Panyineban Ida Bhatara yang dipuput oleh Pamangku dengan banten: soroan, suci, 
segehan agung, ayam penyambleh, rarapan serta jauman dan melaksanakan 
persembahyangan bersama dilanjutkan dengan panyineban Arca Pralingga Ida 
Bhatara/Bhatari ke masing-masing Palinggih. 
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2. Fungsi pementasan Calonarang di Desa Pakraman Umanyar, merupakan upaya 
masyarakat untuk menjaga keselarasan alam serta membangun solidaritas alam makro 
dan mikro dan berusaha menyadarkan krama untuk kembali kepada ajaran kebenaran, 
yang mempunyai nilai sosial.  
3. Makna yang terkandung di dalam pementasan Calonarang Desa Pakraman Umanyar 
yaitu terlihat pada rangkaian kegiatan keagamaan dilengkapi dengan sarana upakara, 
baik berupa banten atau pun alat-alat lain yang digunakan sebagai penunjang upacara. 
Sebelum pementasan Calonarang dimulai, tempat pementasan dibersihkan, dilindungi 
dan diupacarai oleh seorang Jero Mangku atau penghulu agama. Pementasan 
Calonarang dalam pelaksanaannya mempunyai makna-makna yang mesti 
dipertahankan dan dilestarikan serta diwariskan kepada generasi berikutnya. 
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